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BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam setiap perkembangan peradaban, manusia selalu mencari sesuatu
yang baru untuk lebih memudahkan kehidupannya. Pencapaian teknologi adalah
salah satu dari sekian contph positif dari perkembangan tersebut. Selain hasil
positif yang telah dicapai dalam perkembangan itu, sisi negatif yang merugikan
dari kemajuan peradaban selalu menyertai. Kondisi positif dan negatif tersebut
jalin-menjalin untuk dijadikan bahan melakukan proses kreatif selanjutnya. Untuk
itu diperlukan pemikiran kritis terus-menerus agar dapat menjawab tantangan
perubahan yang tak pernah berhenti. Perkembangan kebudayaan harus dievaluasi.
Ini berarti manusia selalu harus mempersoalkan berlaku tidaknya paspor
kebudayaannya.' Sebuah sikap berontak terhadap kemapanan merupakan
dinamika yang diperlukan untuk mendewasakan perilaku manusia dalam menjaga
irama keseimbangan hidup di dunia.

Banjirnya informasi yang melanda masyarakat dunia saat ini menyebabkan
perubahan dalam skala global. Masyarakat Indonesia sebagai bagian dari
masyarakat dunia mau tidak mau harus ikut dalam setiap perkembangan yang
terjadi. Kondisi ini menyadarkan pentingnya pembelajaran agar bisa mengikuti
sekaligus mempunyai peran pada setiap perkembangan yang ada, sehingga setiap
kemajuan yang dicapai di belahan dunia yang lain tidak menimbulkan

permasalahan karena kesalahpahaman.

' C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, (terj. Dick Hartoko) Penerbit Kanisius,
Jakarta, 1998, h. 14
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Sangat disayangkan jika kesadaran untuk belajar ini masih kurang
diperhatikan secara luas oleh pemerintah maupun masyarakat Indonesia. Terbukti
biaya pendidikan semakin mahal sehingga bagi mereka yang tidak mampu
membayar, tidak akan mendapatkan kesempatan yang memadai untuk memupuk
daya kreatifitasnya. Terlebih lagi budaya baca pada masyarakat dapat dikatakan
masih rendah. Dan yang lebih mengenaskan lagi adalah lemahnya kemampuan
membaca peserta didik bahkan mereka yang sudah di perguruan tinggi.” Kita juga
bisa melihat kekusutan nasib buku dan media massa tulis dengan membandingkan
perhitungan nominal, yakni bahwa nilai belanja media massa kita tidak lebih dari
seperlima belanja rokok.” Sehingga keadaan itu menyebabkan banyak terjadi
kegamangan dan kegagapan dalam menyikapi arus budaya modern yang selalu
berkembang tersebut.

Berbagai kelucuan dan ironi yang terjadi dari perilaku masyarakat masa
kini yang tergagap-gagap dalam menyikapi kemajuan jaman tersebut sangat

menarik untuk dijadikan tema dalam penciptaan karya seni.

* Haryatmoko, “Menggapai Kompetensi, Menuai Kesadaran Kritis; Mencari Orientasi
Pendidikan di Indonesia” dalam majalah Basis, nomor 07-08, tahun ke-51, Juli-Agustus,
Yogyakarta, 2002, h. 38

* Gunawan Budi Susilo, “Buku dan Budaya Membaca Indonesia yang Tertunda™ dalam
majalah Mata Baca, vol. 1/no.12/Agustus, PT Gramedia, Jakarta, 2003, h. 4
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A. Penegasan Judul

Judul penulisan di atas adalah sebuah kalimat yang tidak mempunyai maksud
secara harafiah atau denotasi tetapi bermaksud sebagai makna kiasan atau
konotasi. Maka untuk menghindari kesalahpahaman akan diberikan pengertian
secara harafiah dan makna kiasan dari kata-kata yang dimaksud dalam judul di
atas, sebagai berikut:

Penyakit Kulit :secara harafiah adalah gangguan kesehatan pada makhluk hidup
yang menyerang pada bagian kulit.’ Berdasarkan penyebab,
penyakit kulit dibagi menjadi penyakit infeksi dan non infeksi.
Yang termasuk non infeksi adalah penyakit kulit akibat alergi,
paparan zat yang erosif/ mengikis, kanker dan lain-lain. Infeksi

pada kulit discbabkan oleh bakteri, virus, jamur dan parasit.’

Penyakit : merupakan makna kiasan dari kebiasaan yang buruk, sesuatu
yang mendatangkan keburukan.®
Kulit : makna kiasan tentang segala sesuatu yang tampak diluar, belum

isi yang sebenarnya.’
Ruang Tunggu : secara harafiah adalah sebuah ruangan untuk menunggu, sedang
arti yang dimaksudkan di sini adalah dunia sebagai ruangan bagi

seluruh kehidupan manusia. Di mana setiap manusia mengalami

* Tim Penyusun, Ensiklopedi Nasional Indonesia (jilid 12), PT Cipta Adi Pustaka,
Jakarta, 1990, h. 416

3 “ Musim Hujan Datang, Jamur pun Tumbuh”, Suara Pembaharuan, Jakarta, 10
November 2002

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengetahuan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 2002, hal. 981

7 Ibid. h. 610
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siklus kelahiran, kehidupan dan kematian. Siklus tersebut hanya
dialami satu kali dalam rentang waktu kurang lebih 100 tahun.
Berdasarkan kenyataan tersebut hidup manusia adalah penantian

akan datangnya kematian dan dunia adalah ruang tunggunya.
Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan judul penulisan
Penyakit Kulit di Ruang Tunggu adalah perilaku dan gaya hidup masyarakat
masa kini yang mengutamakan permukaan atau penampilan fisik semata
sementara lambat laun tapi sudah dipastikan manusia berada dalam penantian

akan datangnya kematian.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Media massa sebagai salah satu pencapaian teknologi komunikasi yang
canggih telah menghapuskan jarak dan waktu. Setiap kejadian dapat segera
diketahui langsung oleh seluruh masyarakat dunia. Jarak dan waktu seakan-akan
tidak berarti lagi, begitu juga dengan ruang setelah munculnya fenomena internet.
Dalam hal ini nilai-nilai luhur tradisi yang sangat kaya terancam keberadaannya.
Terlebih lagi dengan adanya usaha untuk memaksakan nilai-nilai yang dianggap
universal oleh industri yang hanya mengejar keuntungan ekonomi semata. Upaya
penyeragaman selera dan tata nilai budaya bagi masyarakat dunia tersebut adalah
sebuah bentuk lain dari penjajahan kemanusiaan.

Trauma penjajahan yang dialami masyarakat Indonesia seakan-akan telah
dilupakan dengan adanya bentuk penjajahan yang telah berganti wujud dan

targetnya. Pada saat ini bentuk penjajahan tersebut berwujud gaya hidup modermn
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yang banyak menekankan pada budaya konsumerisme. Penetrasi ideologi tidak
lagi lewat paksaan moncong senapan dan infiltrasi spionase, melainkan tawaran
yang damai, nyaman, menyenangkan. Dalam bahasa sehari-hari orang Amerika;
have fun Di mana-mana terlihat bahwa masyarakat merasa bangga sebagai
bagian dari peradaban modern yang terutama datang dari luar negeri (Barat).
Seolah-olah tidak perlu lagi adanya pikiran untuk berproduksi melainkan hanya
nafsu mengkonsumsi. Mal-mal yang didirikan semakin banyak untuk mencukupi
nafsu konsumsi masyarakat. Pendirian mal-mal tersebut sering meninggalkan
segudang masalah kemanusiaan, seperti penggusuran sehingga masyarakat
pinggiran semakin terpinggirkan, termasuk juga adanya perusakan lingkungan
atas nama pembangunan. Sebuah ironi pembangunan kota di Indonesia ialah
ketika etos pembangunan digalakkan tapi justru pohon-pohon besar yang
memayungi kota tropis ditebang dan tanpa pengganti, sehingga memberikan citra
bahwa para pelaksana pembangunan kota sedang kejangkitan semangat demam
urbanisasi dan anti kehijauan.”

Dalam kehidupan nyata kesempatan bekerja menjadi tipis bahkan tak ada
bagi yang tidak punya hubungan atau modal sebagai proses pelicin. Keadaan
tersebut menyebabkan masyarakat tidak percaya lagi dengan nilai kebenaran yang
telah banyak diajarkan selama di bangku sekolah ataupun dalam ceramah-ceramah

keagamaan. Korupsi, kolusi dan nepotisme menjadi sebuah kewajaran walaupun

¥ Bre Redana, “Ongkos Sosial Gaya Hidup” dalam Idi Subandy Ibrahim (editor), Lifestyle
Ecstasy: Kebudayaan Pop dalam Masyarakat Komoditas Indonesia, Jalasutra, Yogyakarta &
Bandung, 2004, h. 147

? Linus Suryadi AG, Nafas Budaya Yogya, Bentang Intervisi Utama, Yogyakarta, 1994, h.
147
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pada saat ini sebagian besar masyarakat mengutuk tindakan tersebut. Sementara
bagi segelintir orang yang menikmati peradaban modern ini menganggap keadaan
dunia ini sudah berjalan semestinya, maka sebuah kewajaran datang dari sudut
pandang mereka terhadap budaya berfoya-foya memanjakan hasrat badaniah
karena merasa telah melakukan kerja keras untuk memperoleh hal itu.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hidup manusia di dunia ini hanya
sebentar saja, maka dari ifu manusia wajib mempergunakan kehidupannya untuk
kepentingan kemanusiaan. Sebagai bagian dari sebuah masyarakat manusia yang
menghuni daerah yang secara imajiner dinamakan Indonesia, mau tidak mau
penulis ikut mengalami dan merasakan apa-apa yang telah terjadi pada ruang
lingkup kehidupan masyarakat Indonesia yang menjadi bagian tak terbantahkan
dari masyarakat dunia seluruhnya. Manusia di manapun dia berada, tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan masyarakatnya, oleh karena itu sejak dahulu, orang
sudah menaruh minat yang besar kepada tingkah laku manusia dalam lingkungan
sosialnya.10

Pada awalnya penulis tidak menyadari kenapa tertarik hal-hal yang
menyangkut gejala budaya pemujaan fisik yang berlebihan. Dengan penelusuran
kembali pada masa kecil, penulis menemukan peristiwa—peristiwa yang sangat
mempengaruhi pandangan hidup penulis tersebut. Pada waktu masih anak-anak

penulis sering mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan yaitu sering diejek

10 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, CV Rajawali, Jakarta, 1987,
h.1
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sebagai “wereng” (hama padi yang berwarna coklat kehitaman). Hal ini
menjadikan rasa minder yang berlebihan pada diri penulis. Warna kulit hitam
yang dimiliki penulis seakan-akan sebuah aib yang harus ditanggung seumur
hidup. Dari pengalaman tersebut muncul sebuah semangat untuk membuktikan
bahwa warna kulit tidak berpengaruh apapun terhadap hidup seseorang, karena
semua manusia pada hakekatnya adalah diciptakan sama derajatnya.

Pengalaman bekerja selama tiga tahun(1994-1997) di biro kontraktor yang
bergerak dalam bidang jasa konstruksi di Klaten, kota kelahiran penulis, juga ikut
mempengaruhi pandangan penulis sehingga tertarik dengan permasalahan budaya
pemujaan materi/fisik ini. Dalam lingkungan kerja yang semua berpenampilan
necis tersebut tersembunyi sebuah lingkungan yang menganggap wajar sebuah
tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme. Tindakan tersebut dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan gaya hidup ‘wah’ mereka. Kondisi ini sebagai potret kecil
yang memperlihatkan kenyataan yang terjadi pada masyarakat masa kini. Kondisi
masyarakat masa kini yang mengutamakan fisik semata begitu marak di mana-
mana, sementara itu menurut data dari Fritjof Capra lebih dari 15.000.000 orang,
sebagian besar di antaranya anak-anak meninggal karena kelaparan setiap tahun;
lima ratus lainnya kekurangan gizi secara serius."!

Mengalami dan merasakan keadaan masyarakat tersebut penulis merasa
ada sesuatu yang tidak seimbang dalam pemenuhan kebutuhan fisik dan jiwa.

Berdasarkan suatu konsep kunci di dalam pandangan bangsa Cina tentang

" Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban; Sains, Masyarakat dan Kebudayaan, Bentang
Budaya, Yogyakarta, 2000, h. 4
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kesehatan adalah konsep keseimbangan.'> Maka kondisi masyarakat yang tidak

seimbang antara pemenuhan kebutuhan fisik dan batin tersebut adalah sakit.

C. Tujuan Dan Manfaat

1. Tujuan

a. Mengekspresikan ide melalui seni lukis tentang perilaku-perilaku dan gaya
hidup masa kini yang hanya mengutamakan fisik atau permukaan. Hal itu
meérupakan wujud keprihatinan penulis terhadap kondisi masyarakat yang
telah terbawa arus kesadaran yang dibangun oleh budaya industri.

b. Sebagai media komunikasi antara penulis, karya dan masyarakat penikmat
seni.

c. Melukis sebagai sarana pembelajaran penulis dalam menghayati perannya
dalam masyarakat untuk berani mengungkapkan pendapat pribadi juga
pertanyaan-pertanyaan tentang kehidupan. Dengan gaya lukisan yang penuh
dengan humor yang ironis bertujuan untuk membangkitkan kesadaran
terhadap kenyataan yang terjadi.

2. Manfaat

a. Berkaitan dengan ide lukisan, karya-karya yang ditampilkan agar dapat
memberikan perenungan tersendiri, baik pada penulis ataupun orang lain,
karena manusia adalah makhluk Tuhan yang paling mulia di antara makhluk

hidup lainnya, yang memiliki akal tentu mampu membaca apa yang dia

12 1bid., h. 446
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lihat, dia dengar dan dia rasakan untuk mengembangkan kemampuan yang
berguna bagi kemanusiaan.

b. Melalui lukisan tentang perilaku dan gaya hidup masa kini yang hanya
mengutamakan fisik ini diharapkan dapat memberikan perenungan tersendiri
terutama dalam sikap dan tingkah laku yang berlebihan agar menjadi lebih
arif dan bijaksana.

c. Untuk memperkaya keberagaman jenis karya seni yang mengkaji tentang
permasalahan gaya hidup masa kini yang ada.

d. Dapat memberikan penyadaran tentang kondisi masa kini, sehingga terbentuk
sebuah kontrol individu ataupun sosial terhadap arus besar budaya yang
menghanyutkan. Seperti kata pepatah “kita harus bisa mengikuti arus tapi

Jjangan sampai terbawa arus”.
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